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Abstrak

Tujuan dari penelitian pengembangan ini adalah 1) Pengembang modul praktikum problem
based learning pada alat peraga Continously Variable Transmission (CVT) sepeda motor ini
menggunakan metode R&D (Research and Development) dan menggunakan model 4D. 2)
Mengetahui kelayakan modul alat peraga Continously Variable Transmission (CVT) sepeda
motor yang dikembangkan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode R&D
(Research and Development) dan menggunakan model 4D (four-D model). Hasil
pengembangan modul praktikum alat peraga Continously Variable Transmission (CVT) sepeda
motor yang dibuat menggunakan metode research and development (R&D) model 4D yang
terdiri dari tahap Define, Design, Develop, dan Disseminate. Berdasarkan hasil validasi desain
yang telah dilakukan dengan hasil presentase 96%. Hasil dilakukannya validasi oleh ahli materi
dengan hasil 94%. Hasil validasi oleh ahli media dengan hasil 85%. Hasil instrument uji respon
mahasiswa dengan hasil 81%. Hal tersebut menunjukan bahwa modul praktikum alat peraga
Continously Variable Transmissin (CVT) sepeda motor dapat dinyatakan “Sangat Baik” untuk
digunakan.

Kata Kunci: Modul Praktikum, Problem Based Learning, Teknologi Sepeda Motor.

Abstract

The purposes of this development research are 1) The developer of the problem based learning
practicum module on the Continuously Variable Transmission (CVT) motorcycle props uses the
R&D (Research and Development) method and uses the 4D model. 2) Knowing the feasibility of
the continuously variable transmission (CVT) module for motorcycles being developed. The
method used in this study is the R&D (Research and Development) method and uses the 4D
model (four-D model). The results of the development of the motorcycle Continuously Variable
Transmission (CVT) teaching aid module were made using the 4D model research and
development (R&D) method consisting of the Define, Design, Develop, and Disseminate stages.
Based on the results of design validation that has been carried out with a percentage of 96%.
The results of validation by material experts with a result of 94%. The results of validation by
media experts with a result of 85%. The results of the student response test instrument with a
result of 81%. This shows that the motorcycle Continuously Variable Transmissin (CVT)
practicum module can be declared "Very Good" for use.
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Pendahuluan

Teknologi Sepeda Motor merupakan mata kuliah teori dan praktik yang ada di
Program Studi S1 Pendidikan Teknik Mesin UNG dalam konsentrasi otomotif. Pada
mata kuliah Teknologi Sepeda Motor terdapat Capaian Pembelajaran Mata Kuliah
sebagai pemenuhan pada teori dan praktik dalam pembelajaranya salah satunya
Menganalisis sistem pemindah tenaga pada sepeda motor. Berdasarkan hasil
observasi yang telah dilakukan peneliti bahwa di Program Studi Pendidikan Teknik
Mesin UNG khusushya di laboratorium terdapat alat peraga Continously Variable
Transmission (CVT) sepeda motor yang telah dibuat oleh | Gusti Made Surya Adi
Candra (2021). Adapun media yang telah dibuat tersebut hanya sampai pada alat
peraga Continously Variable Transmission (CVT) sepeda motor tetapi belum memiliki
modul atau panduan sehingga untuk cara penggunaan dari alat peraga tersebut masih
kurang dimengerti. Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis berinisitaif untuk
melakukan “Pengembangan modul praktikum sebagai alternatif untuk mengatasi
masalah tersebut dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning
pada media pembelajaran alat peraga Continously Variable Transmission (CVT)
sepeda motor”. peneliti mempunyai anggapan bahwa dengan adanya modul praktikum
dapat membantu meningkatkan motivasi karena dapat mengetahui ilmu penerapan
dalam Continously Variable Transmission (CVT).

Metode

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode R&D (Research
and Development) dan menggunakan model 4D (four-D model) yang terdiri dari tahap
Define, Design, Develop, dan Disseminate (Herawati & Muhtadi, 2018). Adapun tahap
pengembangan dengan model 4D (four-D model).

Prosedur Pengembangan
Prosedur pengembangan yang dilakukan peneliti dapat dilihat pada gambar
berikut ini:

4{ Analisis Awal ‘
Tahap pendefinisan (Defina) . l
4} Pengumpulan data ‘

4| Desain modul |

. ‘ +Validasi Desain ‘

4| Revisi Desain |
Validasi modul |

Tahap pengembangan (Devolop) l

Tahap penyebaran (Disseminats) 4.| Sosializasi Media |

Gambar 1. Prosedur pengembangan yang dilakukan peneliti.

Tahap perencanaan (Design)
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Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian ini membahas tentang langkah yang dilakukan untuk
menghasilkan modul praktikum alat peraga Continously Variable Transmission (CVT)
sepeda motor dari tahap perencanaan, tahap pembuatan hingga dinyatakan layak
untuk digunakan sebagai salah satu modul praktikum untuk mata kuliah Teknologi
Sepeda Motor khususnya pada CPMK Sistem Pemindah Tenaga pada Sepeda Motor.
Penelitian pengembangan modul praktikum ini menggunakan model 4D (four-D model)
yang terdiri dari tahap (Define, Design, Develop, dan Disseminate).

Hasil
Tahap pendefinisan (Define)
A. Analisis awal.

Analisis awal dari penelitian ini adalah mencari potensi dan masalah dalam proses
pengembangan modul. Diperoleh bahwa potensi pada penelitian pengembangan ini
adalah modul praktikum menggunakan model problem based learning untuk dapat
melatih siswa memecahkan masalah yang disajikan melalui strategi pemecahan
masalah pada CPMK system pemindah tenaga sepeda motor. Kemudian masalah
yang diperoleh adalah belum adanya modul pembelajaran menggunakan model
problem based learning.

B. Pengumpulan data.

Pengumpulan data dilaksanakan dengan cara mengkaji konsep-konsep serta
diskusi dengan dosen penanggung jawab mata kuliah teknologi sepeda motor. Dari
hasil diskusi yang dilakukan bahwa dibutuhkan pengembangan modul praktikum
berbasis problem based learning pada media pembelajaran alat peraga continously
variable transmission (CVT) sepeda motor dengan mengkaji konsep-konsep. Konsep-
konsep yang dimaksud pada modul yang akan dikembangkan adalah tujuan praktikum,
dasar teori, kegiatan praktikum, kesimpulan, tes esay, dan daftar pustaka.

Tahap perencanaan (Design)
A. Desain modul

Berdasarkan analisis awal dan pengumpulan data, langkah selanjutnya yang
dilakukan oleh peneliti yaitu membuat desain produk yang akan dikembangkan. Produk
yang dihasilkan berupa mine map modul praktikum alat peraga continously variable
transmission (CVT) sepeda motor.

B. Validasi desain

Validasi desain modul praktikum alat peraga continously variable transmission (CVT)
sepeda motor yang dilakukan meliputi 3 aspek yaitu, aspek tampilan, aspek penyajian
materi dan aspek kemanfaatan. Adapun data hasil validasi desain sebagai berikut:

Tabel 1. Data hasil validasi desain

Aspek Aspek Penyajian Aspek
Tampilan materi Kemanfaatan

Jumlah skor yang 31 15 10
Diobservasi

Jumlah skor yang 35 15 10
Diharapkan

Presentase Rata-rata 96 %

Kategori Sangat Baik
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C. Revisi desain

Setelah melakukan validasi diperoleh catatan akan kelemahan dari desain produk
yang ada. Dengan data yang diperoleh dari hasil validasi desain yang telah dilakukan,
peneliti kemudian melakukan revisi desain dengan cara mengurangi kelemahan yang
ada dan memperbaikinya dengan maksimal sehingga mampu menghasilkan media
yang tepat
Tahap pengembangan (Devolop)
A. Pembuatan Modul

Pada tahapan ini akan dilakukan pembuatan modul praktikum yang sesuai dengan
hasil revisi desain. Setelah pembuatan modul selesai tahapan selanjutnya yaitu
validasi modul yang aka dilakukan validator ahli materi dan validator ahli media.
B. Validasi Materi

Validasi yang dilakukan oleh ahli materi terdiri dari kualitas materi, format tampilan
materi dan pemilihan bahasa dan ilustrasi. Adapun data validasi ahli materi sebagai
berikut :

Tabel 2. Data Hasil Validasi Ahli Materi

Aspek
kualitas format tampilan Pemilihan Bahasa
materi materi dan llustrasi
Jumlah skor yang 42 17 16
diobservasi
Jumlah skor yang 44 20 16
diharapkan
Presentase Rata-rata 94 %
Kategori Sangat Baik
Tabel 3. Saran Kesimpulan Ahli Materi
Validator Saran Kesimpulan
Esta Larosa, S.Pd.,M.Pd. 1. Tambahkan lagi Dapat digunakan
penjelasan materi dengan perbaikan
2. Perbaiki tatatulis pada
modul (penjelasan materi)
3. Kegiatan praktikum

dibuat sesuai tahapan problem
based learning

C. Validasi Ahli Media
Validasi yang dilakukan oleh ahli media terdiri dari penggunaan bahasa, desain
teknis, dan format tampilan. Adapun data hasil validasi ahli media sebagai berikut:

Tabel 4. Data Hasil Validasi Ahli Media

Aspek
Penggunaan Desain Teknis Format
Bahasa Tampilan
Jumlah skor yang diobservasi 14 24 39
Jumlah skor yang diharapkan 16 28 48
Presentase Rata-rata 85 %
Kategori Sangat Baik
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D. Produk akhir

Tahap akhir setelah dilakukannya validasi materi dan validasi media adalah
dihasilkannya modul praktikum alat peraga continously variable transmission (CVT)
sepeda motor yang layak digunakan untuk pembelajaran pada saat praktikum dan
telah dilakukan beberapa perbaikan berdasarkan saran dan kesimpulan dari validator
ahli materi dan ahli media.
Tahap penyebaran (Disseminate)

Pada tahapan ini akan dilakukan sosialisasi media kepada mahasiswa Program

Studi S1 Pendidikan Teknik Mesin UNG khususnya yang memprogram mata kuliah
Teknologi Sepeda Motor, dalam proses sosisalisasi media ini juga dilakukannya uji
respon mahasiswa terhadap penggunaan modul dengan menggunakan instrumen uji
respon mahasiswa menggunakan google form. Adapun hasil dari uji respon
mahasiswa yang menggunakan google form adalah sebagai berikut:

Tabel 5. Data Hasil uji respon mahasiswa

Aspek
Tampilan Kemanfaatan
Jumlah skor yang diobservasi 615 413
Jumlah skor yang diharapkan 756 504
Presentase Rata-rata 81 %
Kategori Sangat Baik

Pembahasan
Capaian dari model 4D (four-D model) yang dihasilkan pada modul praktikum

yang dikembangkan peneliti yaitu dari uji validasi menggunakan kuesioner yang
dilakukan kepada ahli desain, ahli media dan ahli materi dan disertai juga dengan
instrument uji respon mahasiswa. Validasi desain dilakukan agar modul yang
dihasilkan lebih efektif dan efisien kemudian pengembangan modul dilakukan
berdasarkan hasil validasi desain yang telah dilakukan dengan hasil presentase 96%
(dapat dilihat pada tabel 1), kemudian dilakukannya validasi oleh ahli materi dengan
hasil 94% (dapat dilihat pada tabel 2), kemudian validasi oleh ahli media dengan hasil
85% (dapat dilihat pada tabel 3) dan instrument uji respon mahasiswa dengan hasil
81% (dapat dilihat pada tabel 4). Dengan hal tersebut menunjukan bahwa modul
praktikum alat peraga Continously Variable Transmissin (CVT) sepeda motor
mendapatkan dapat dinyatakan “Sangat Baik” untuk digunakan.
Kelebihan dan Kekurangan Modul

Adapun kelebihan dari modul praktikum alat peraga Continously Variable
Transmissin (CVT) sepeda motor berbasis problem based learning yang telah
dikembangkan yaitu:

1. pembelajaran berpusat pada mahasiswa.

2. Mendukung proses pembelajaran.

3. Meningkatkan pengendalian diri dari mahasiswa.

4. Mahasiswa berpeluang mempelajari dan menyelidiki peristiwa dengan prespekitif

lebih dalam.
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5. modul praktikum ini memiliki prosedur kerja yang terarah dan mahasiswa lebih
terdorong untuk mempelajari materi dan konsep pada saat memecahkan
masalah.

6. Meningkatkan kemampuan bepikir kiritis dan berpikir ilimiah mahasiswa.

7. Meningkatkan keterampilan sosial dan komunikasi mahasiswa sehingga dapat
belajar dan bekerja dalam kelompok.

Sedangkan kekurangan dari modul praktikum yang dikembangkan adalah kegiatan
belajar yang telah diberikan pada modul praktikum masih terbatas sehingganya perlu
adanya tambahan riset/penyelidikan mengenai masalah yang sering terjadi pada CVT
sepeda motor.

Kesimpulan
Berdasrkan hasil penelitian dan pengembangan modul praktikum, maka peneliti

dapat menyimpulkan bahwa:

1 Dari penelitian ini telah dihasilkan modul praktikum pada alat peraga Continously
Variable Transmission (CVT) sepeda motor untuk mata kuliah teknologi sepeda
motor pada Program studi Pendidikan Teknik Mesin, Fakultas Teknik, Universitas
Negari Gorontalo. Modul praktikum dikembangkan dengan model 4D (Define,
Design, Develop, dan Disseminate).

2 Tingkat kelayakan modul praktikum problem based learning pada alat peraga
Continously Variable Transmission (CVT) sepeda motor di Program studi
Pendidikan Teknik Mesin, Fakultas Teknik, Universitas Negeri Gorontalo, ditentukan
melalui validasi desain modul praktikum, validasi ahli oleh ahli materi dan ahli media
serta uji respon mahasiswa dengan hasil memenuhi kriteria “Sangat Baik” dan
layak digunakan sebagai bahan ajar yang mendukung pembelajaran mahasiswa.
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